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Abstract
The development of information and communication technology in the digital era has had a significant impact on education, including in the learning of Social Studies (IPS). Digital literacy is an essential 21st-century skill that students must possess to access, evaluate, and utilize information critically and responsibly. This research employed a qualitative, descriptive approach. Subjects were selected purposively. Data collection techniques included interviews, observation, and documentation. Data analysis employed the interactive model of Miles Huberman and Saldana. Data validity was validated using source and technique triangulation. The results of this study are as follows: Strategies to increase the number and variety of quality learning resources include providing digital reading materials such as e-books and encyclopedias, educational websites like Ruang Guru and Quipper, learning applications like Quizizz and Wordwall, and school and classroom bulletin boards as literacy resources.
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Abstrak
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital telah membawa pengaruh besar terhadap dunia pendidikan, termasuk dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Literasi digital menjadi keterampilan esensial abad ke-21 yang harus dimiliki oleh siswa untuk dapat mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara kritis dan bertanggung jawab. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Penentuan subjek penelitian menggunakan purposive. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles Huberman dan Saldana. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian ini yaitu: Strategi peningkatan jumlah dan ragam sumber belajar bermutu dilakukan dengan menyediakan bahan bacaan digital seperti e-book dan ensiklopedia, situs edukatif seperti Ruang Guru dan Quipper, aplikasi pembelajaran seperti Quizizz dan Wordwall, serta mading sekolah dan kelas sebagai media literasi. 
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PENDAHULUAN 
Teknologi telah menjadi bagian penting dalam mendukung proses belajar mengajar, memungkinkan siswa dan guru untuk mengakses informasi secara cepat, berkomunikasi tanpa batas ruang, dan menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif. Dalam konteks ini, kemampuan untuk memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan teknologi secara efektif, atau yang dikenal dengan istilah literasi digital menjadi salah satu keterampilan esensial yang harus dimiliki oleh siswa di abad ke-21 (Naufal, 2021). 
Literasi digital dan pembelajaran IPS memiliki keterkaitan yang erat karena keduanya berperan dalam membentuk kemampuan berpikir kritis, analitis, dan bertanggung jawab pada siswa. Dalam pembelajaran IPS, siswa perlu memahami berbagai fenomena sosial, ekonomi, budaya, dan sejarah yang memerlukan akses terhadap informasi akurat dan relevan dari berbagai sumber (Budiaman, 2024).
Kemampuan literasi digital dalam pembelajaran IPS memberikan bekal kepada siswa untuk mencari, mengevaluasi, dan menggunakan informasi tersebut secara efektif. Melalui literasi digital, siswa juga dapat memanfaatkan berbagai platform teknologi untuk mendalami konsep konsep IPS menggunakan media interaktif, seperti peta digital, e-book, dan analisis berita digital (Diniyati 2025). Pelaksanaan literasi digital dalam pembelajaran IPS di sekolah sekolah masih menghadapi berbagai kendala yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan infrastruktur teknologi, seperti minimnya ketersediaan komputer, koneksi internet yang stabil, serta alat bantu pembelajaran berbasis digital (Safitri, 2024). Selain itu, banyak guru yang belum memiliki keterampilan yang memadai dalam menggunakan teknologi digital dalam pengajaran mereka. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya pelatihan yang relevan dan terbatasnya akses terhadap sumber daya teknologi (Aifalesasunanda, 2024). Rendahnya kesadaran siswa terhadap pentingnya literasi digital juga menjadi masalah. Banyak siswa yang belum terbiasa menggunakan aplikasi edukatif atau situs pembelajaran daring, sehingga cenderung memanfaatkan internet untuk hiburan daripada untuk kegiatan akademik (Intaniasari, 2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa pengetahuan dasar tentang literasi digital, terutama dalam hal menganalisis informasi, mengevaluasi sumber, dan memanfaatkan teknologi untuk kegiatan pembelajaran, masih belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif dari berbagai pihak, termasuk sekolah, guru, dan pemerintah, untuk meningkatkan kesadaran serta kompetensi literasi digital. Dengan langkah-langkah strategis yang tepat, tantangan-tantangan ini dapat diatasi guna mendukung pembelajaran IPS yang lebih efektif, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan era digital.

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena permasalahan yang diangkat tidak berkaitan dengan angka-angka, melainkan memaparkan data yang diperoleh dari lokasi penelitian secara mendalam. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan fokus penelitian yang bertujuan untuk mengungkap dan mendeskripsikan secara rinci strategi pelaksanaan literasi digital dalam pembelajaran IPS di MI Dasan Baru Korleko Lombok Timur kelas V. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi atau data terkait kondisi fenomena yang terjadi secara alami tanpa adanya rekayasa selama proses penelitian. Pemilihan jenis penelitian kualitatif deskriptif ini paling tepat dan sesuai dengan tujuan penelitian, karena mampu memberikan pemahaman secara mendalam terhadap strategi yang diterapkan oleh sekolah dalam mengintegrasikan literasi digital ke dalam pembelajaran IPS.
Penelitian dilakukan di MI Dasan Baru Korleko Lombok Timur kelas V Alasan kuat pemilihan lokasi ini terletak pada adanya inovasi rak digital yang dikembangkan oleh sekolah, yang berisi koleksi e-book dan ensiklopedia digital yang dapat diakses oleh siswa dan guru. Inovasi ini tidak hanya memperkaya sumber belajar, tetapi juga mencerminkan komitmen sekolah dalam membangun ekosistem literasi digital yang terstruktur dan berkelanjutan. Keberadaan rak digital tersebut menjadi pembeda signifikan dari sekolah-sekolah lain yang memiliki fasilitas serupa, sehingga menjadikan lokasi yang tepat dan strategis untuk mengkaji secara mendalam pelaksanaan literasi digital dalam pembelajaran IPS.
Subjek penelitian mencakup semua pihak yang dapat memberikan fakta sesuai kebutuhan peneliti. Informasi yang dikumpulkan harus selaras dengan tema penelitian yang sedang dilakukan. Sumber data ditentukan menggunakan teknik purposive, yaitu pemilihan informan berdasarkan kriteria dan tujuan tertentu (Sugiyono, 2019).
Teknik pengumpulan data adalah langkah penting dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mengumpulkan data. Tanpa pemahaman yang baik tentang cara mengumpulkan data, peneliti tidak akan dapat memperoleh data yang memenuhi standar yang ditetapkan.
Dalam mencari data, penulis mengutip pendapat Sugiono yang menyatakan bahwa teknik analisis data kualitatif meliputi pembuatan catatan lapangan, pendokumentasian, pengelompokan data secara terstruktur, pemecahan data menjadi unit-unit, sintesis, pemilahan data penting, dan penyusunan kesimpulan secara sistematis.
Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik triangulasi. Triangulasi merupakan metode pemeriksaan data dengan memanfaatkan berbagai hal di luar data itu sendiri untuk memverifikasi dan membandingkan informasi. Melalui triangulasi, peneliti dapat memeriksa kembali temuannya dengan membandingkannya menggunakan beragam sumber, metode, atau teori yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Strategi pelaksanaan literasi digital dalam pembelajaran IPS melalui peningkatan jumlah dan ragam sumber belajar bermutu dilaksanakan dengan cara penambahan bahan bacaan digital di perpustakaan, penyediaan situs-situs edukatif sebagai sumber belajar, penggunaan aplikasi-aplikasi edukatif sebagai sumber belajar, dan pembuatan mading pembelajaran IPS. Penambahan bahan bacaan digital di perpustakaan. Strategi pelaksanaan literasi digital dalam pembelajaran IPS melalui peningkatan jumlah dan ragam sumber belajar bermutu dilaksanakan dengan cara penambahan bahan bacaan digital di perpustakaan, bentuk dari strategi ini adalah penyediaan rak digital yang berisi berbagai mata pelajaran. Dalam rak digital pembelajaran IPS memuat berbagai e-book dan ensiklopedia bertema IPS. Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumnetasi dapat diambil kesimpulan bahwa strategi pelaksanaan literasi digital melalui penambahan bacaan digital pembelajaran IPS di MI Dasan Baru Korleko Lombok Timur kelas V diwujudkan melalui penyediaan rak digital di perpustakaan sekolah. Rak digital ini memuat berbagai jenis bahan bacaan yang relevan dengan pembelajaran IPS, seperti e-book mata pelajaran IPS serta ensiklopedia digital bertema IPS. Penyediaan situs-situs Edukatif dalam pembelajaran IPS sebagai sumber belajar. Strategi pelaksanaan literasi digital dalam pembelajaran IPS melalui peningkatan jumlah dan ragam sumber belajar bermutu dilaksanakan juga dengan cara penyediaan situs-situs edukatif seperti ruang guru dan Quipper. Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa strategi pelaksanaan literasi digital dalam pembelajaran IPS melalui penyediaan situs-situs edukatif di MI Dasan Baru Korleko Lombok Timur kelas V telah diterapkan dengan memanfaatkan platform seperti Ruang Guru dan Quipper. Kedua situs ini digunakan sebagai sumber belajar tambahan yang mendukung materi pembelajaran IPS.
Penyediaan aplikasi-aplikasi edukatif sebagai sumber belajar Strategi pelaksanaan literasi digital dalam pembelajaran IPS melalui peningkatan jumlah dan ragam sumber belajar bermutu diwujudkan juga dengan pemanfaatan aplikasi edukatif seperti Quizizz dan Wordwall. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, strategi pelaksanaan literasi digital dalam pembelajaran IPS melalui penggunaan aplikasi edukatif diwujudkan dengan penggunaan aplikasi Quizizz dan Wordwall dalam pembelajaran IPS. Aplikasi ini digunakan dalam kegiatan pembelajaran seperti latihan soal, kuis, dan tugas interaktif. Pembuatan mading IPS. Strategi pelaksanaan literasi digital dalam pembelajaran IPS melalui peningkatan jumlah dan ragam sumber belajar bermutu juga dilakukan dengan cara pembuatan mading IPS. Mading ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana informasi, tetapi juga sebagai wadah ekspresi dan kreativitas siswa. Melalui mading, peserta didik dapat menampilkan rangkuman materi, infografis, berita IPS, serta hasil karya digital lainnya.
Hasil wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa strategi pelaksanaan literasi digital dalam pembelajaran IPS melalui peningkatan jumlah dan ragam sumber belajar bermutu dilaksanakan juga dengan cara pembuatan mading. Melalui mading, siswa menyajikan konten pembelajaran IPS dalam bentuk rangkuman materi, infografis, artikel, dan karya visual lainnya yang bersumber dari berbagai platform digital.

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 
Strategi pelaksanaan literasi digital dalam pembelajaran IPS melalui peningkatan jumlah dan ragam sumber belajara bermutu di MI Dasan Baru Korleko Lombok Timur kelas V dilakukan dengan empat cara yaitu a) penambahan bahan bacan digital pembelajaran IPS berupa e-book, ensiklopedia, b) penyediaan situs-situ edukatif sepeeti Ruang Guru dan Quipper. c) penggunaan aplikasi edukatif seperti Quizziz dan Wordwall. d) pembuatan mading sekolah dan madding kelas sebagai media literasi siswa. 

SARAN 
Saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah diharapkan bisa menjalin kerja sama dengan pihak luar, seperti universitas atau lembaga pendidikan, agar sekolah bisa mendapatkan pelatihan atau pendampingan dalam bidang literasi digital. Selain itu, sekolah juga bisa membuat program penghargaan untuk guru-guru yang aktif menggunakan media digital agar lebih semangat dan kreatif dalam mengajar.
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